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ABSTRAK 
Edwina Ayu Dwita, G0013082, 2016. Pengaruh Penundaan Pemeriksaan terhadap 
Hasil Pemeriksaan Parameter Eritrosit Menggunakan Hematology Analyzer. 
Skripsi. Fakultas Kedokteran Universitas Sebelas Maret.  
Latar Belakang: Pemeriksaan hematologi merupakan salah satu pemeriksaan 
laboratorium yang bertujuan untuk mengetahui kelainan yang terdapat dalam sel 
darah. Tertundanya pemeriksaan sampel darah dapat menyebabkan perubahan 
morfologi eritrosit serta dapat memengaruhi hasil pemeriksaan, sehingga 
menyulitkan dalam interpretasi hasil data. Hasil tersebut berpengaruh terhadap 
diagnosis dan terapi yang diberikan. Penelitian ini bertujuan  untuk mengetahui 
pengaruh penundaan sampel darah terhadap parameter eritrosit menggunakan 
hematology analyzer.  
Metode: Penelitian ini bersifat observasional analitik dengan metode cohort. 
Penelitian ini dilakukan di laboratorium klinik swasta terakreditasi di Surakarta 
pada bulan Agustus 2016. Metode yang digunakan dalam pengambilan sampel 
adalah consecutive sampling dengan jumlah sampel sebanyak 30 sampel darah 
berdasarkan rule of thumb. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah parameter 
eritrosit yaitu: hemoglobin, hematokrit, jumlah eritrosit, MCV, MCH, MCH dan 
RDW-CV sedangkan variabel bebas pada penelitian ini adalah penundaan 
pemeriksaan sampel darah pada jam 0, 6 dan 12. Sampel darah diperiksa dengan 
Sysmex XT-2000i dan disimpan pada suhu ruang. Analisis data pada penelitian ini 
menggunakan uji One Way ANOVA atau Kruskal-Wallis.  
 
Hasil: Rerata MCV, MCH dan RDW-CV menunjukkan peningkatan sedangkan 
pada rerata jumlah eritrosit mengalami penurunan pada penundaan 6 jam dan 12 
jam. Namun secara statistik, hasil penelitian menunjukkan tidak terdapat pengaruh 
yang bermakna terhadap 7 (tujuh) parameter eritrosit yang ditunda selama 6 jam 
dan 12 jam pada suhu ruang. Hasil analisis data menunjukkan nilai signifikansi pada 
7 (tujuh) parameter eritrosit di atas 0.05 (p>0.05). 
 
Simpulan: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan terhadap hasil pemeriksaan 
parameter eritrosit dengan menggunakan hematology analyzer yang dilakukan 
penundaan pemeriksaan 6 jam dan 12 jam pada suhu ruang. 
 
Kata Kunci: Penundaan Pemeriksaan, Parameter Eritrosit, Sysmex XT-2000i 
  
 
v 
 
ABSTRACT 
Edwina Ayu Dwita, G0013082, 2016. The Effect of Delayed Examination in 
Erythrocyte Parameters Blood Examination Result Using Hematology Analyzer. 
Mini Thesis. Faculty of Medicine, Sebelas Maret University. 
Background: Hematologic examination is one of the laboratory tests aimed to 
determine the abnormalities found in blood cells. The delay in the examination of 
blood samples can cause erythrocyte’s morphology changes and affect the results 
of the examination, therefore it can cause the results data interpretation become 
difficult. These results affect the given diagnosis and therapy. This study aims to 
determine the effect of delayed examination in erythrocyte parameters blood 
samples using a hematology analyzer. 
Methods: This study was using observational analytic cohort method. This research 
was conducted at the accreditated private clinical laboratory in Surakarta in August 
2016. The method used in sampling is consecutive sampling with a sample size of 
30 blood samples based on the rule of thumb. The dependent variable in this study 
is the erythrocyte parameters (hemoglobin, hematocrit, red cell count, MCV, MCH, 
MCHC and RDW-CV), while the independent variable in this study is the 
examination of blood samples delays at 0, 6 and 12 hours. Blood samples were 
examined with Sysmex XT-2000i and stored at room temperature. Analysis of the 
data in this study using One Way ANOVA or Kruskal-Wallis. 
Results: The mean MCV, MCH and RDW-CV showed an increase, while the 
average number of erythrocytes decreased to a delay of 6 hours and 12 hours. But 
statistically, the results showed there was no significant effect on seven (7) 
parameters of erythrocytes were delayed for 6 hours and 12 hours at room 
temperature. The results of data analysis showed significant value in the 7 (seven) 
parameters of erythrocytes above 0.05 (p> 0.05). 
 
Conclusion: There is no significant effect on the results of erythrocyte parameters 
blood examination using a hematology analyzer in delaying the examination at 6 
hours and 12 hours at room temperature. 
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